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Abstrak: Berpikir kritis penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat
mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan dan menyelesaikan
masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan kontroversial. Proses berpikir kritis
dalam penelitian ini mengacu pada (a) Identify, (b) Define, (c) Enumerate, (d) Analyze,
(e) List dan (f) Self-Correct. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Instrumen penelitian terdiri dari peneliti, lembar kerja, hasil kerja
mahasiswa dan hasil wawancara. Penelitian ini melibatkan 40 mahasiswa calon guru
semester 6 ( 43% ) dan semester 8 (57%) di jurusan matematika di kota malang.
Analisis data dilakukan melalui : (1) Reduksi dari data tes dan hasil wawancara ,(2)
Analisis dari data hasil tes dan wawancara dan (3) menyajikannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
kontroversial melalui lima tahapan yaitu: Identify, Define, Enumerate, Analyze dan List
serta Self-Correct. Hal ini menunjukkan terdapat penggabungan proses analyze dan
list pada subjek penelitian saat menyelesaikan permasalahan kontroversial.
Penguatan argumentasi muncul pada bagian enumerate, analisis dan list. Saran untuk
peneliti berikutnya adalah diperlukan studi tentang kemungkinan penggabungan
proses berpikir kritis. Selain itu kelemahan pada tahap analisis bisa menjadi referensi
untuk dapat menggunakan metode lain untuk meningkatkan berpikir kritisnya.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Masalah Matematika Kontroversial

Abstract: Critical thinking is essential in everyday life because it can develop the
ability to make decisions and solve problems. The purpose of this study was to
describe the critical thinking process of students in solving controversial problems. The
critical thinking process in this study refers to (a) Identify, (b) Define, (c) Enumerate,
(d) Analyze, (e) List, and (f) Self-Correct. This research is a descriptive study with a
qualitative approach. The research instrument consisted of researchers, worksheets,
student work results, and interviews. This study involved 40 student-teacher
candidates in the 6th semester (43%) and 8th semester (57%) in the mathematics
department in Malang. Data analysis was carried out through (1) reduction of test data
and interview results, (2) analysis of test and interview data, and (3) presenting them.
The results showed that the critical thinking process in solving controversial problems
through five stages, namely: Identify, Define, Enumerate, Analyze, and List and Self-
Correct. This shows that there is a combination of the analysis and list processes in
research subjects when solving controversial problems. Argument reinforcement
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appears in the enumerate, analysis, and list sections. The suggestion for the next
researchers is that studies on the possibility of incorporating critical thinking processes
are needed. Besides that, the weaknesses in the analysis stage can be a reference to
be able to use other methods to improve critical thinking.

Keywords: Critical Thinking, Problem Solving, Controversial Problem

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu
bidang studi yang diajarkan sejak Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi (Hadi &
Novaliyosi, 2019; Nasaruddin, 2018;
Rahmah, 2018). Pembelajaran matematika di
sekolah itu sendiri bertujuan agar mahasiswa
memiliki kemampuan melakukan matema-
tisasi dalam kehidupan sehari hari, mem-
punyai kemampuan memecahkan masalah,
dapat menggunakan matematika sebagai alat
untuk kehidupan, mengomunikasikan gaga-
san melalui simbol matematika, memiliki
kemampuan bernalar dan berpikir kritis dan
kreatif terhadap suatu permasalahan (BNSP,
2006). Hal ini menunjukkan pembelajaran
matematika di sekolah menuntut mahasiswa
memiliki kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis adalah salah satu
keterampilan yang penting dalam meng-
hadapi abad 21 (Bell & Loon, 2015; Ebiendele
Ebosele Peter, 2012; EL-Shaer & Gaber,
2014). Berpikir kritis penting bagi mahasiswa
karena dapat membantu dalam memecahkan
masalah dan memiliki komunikasi yang efektif
dan akurat. Belajar berpikir kritis adalah salah
satu tujuan pembelajaran diinginkan dari
sistem pendidikan (Radulovic & Stan€ic,
2017). Berpikir kritis dapat membuat sese-
orang membuat keputusan yang rasional dan
valid (Facione, 2016; Ku & Ho, 2010).
Berdasarkan fakta tersebut maka berpikir
kritis penting dalam kehidupan sehari-hari.

Karena pentingnya berpikir kritis
banyak penelitian mengaji tentang berpikir
kritis yaitu Aizikovitsh-Udi & Cheng (2015);

Barak dkk (2007); Sanders & Moulenbelt
(2011); Ebiendele Ebosele Peter (2012);
Aizikovitsh-Udi & Cheng (2015) . Berpikir
kritis dapat dimasukkan dalam instruksi mate-
matika dan hasilnya dapat meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa (Aizikovitsh-Udi &
Cheng, 2015). Dengan  menggunakan
instrumen penilaian berpikir kritis maka
terdapat peningkatan yang signifikan pada
komponen ketrampilan berpikir (Barak dkk,
2007). Dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang aktif dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis pada mahasiswa tingkat
sekolah menengah (Ebiendele Ebosele
Peter, 2012). Studi-studi ini telah menun-
jukkan pentingnya pemikiran kritis yang perlu
dipelajari dan ditinjau secara mendalam.
Peninjauan berpikir kritis secara mendalam
dapat dilihat dari pendapat beberapa ahli
tentang berpikir kritis.

Beberapa ahli memberikan penda-
pat tentang pengertian dari berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah sebuah pemikiran
reflektif yang masuk akal dan berfokus pada
memutuskan apa yang harus dipercaya atau
dilakukan (R. H. Ennis, 2011). Berpikir kritis
mengacu pada penggunaan keterampilan
atau strategi kognitif yang meningkatkan
kemungkinan hasil yang diinginkan (Halpern,
1998). Berpikir kritis didefinisikan sebagai
pemikiran yang terampil dan bertanggung
jawab yang memfasilitasi penilaian yang baik
karena bergantung pada kriteria dan peka
terhadap konteks (Lipman, 2003). Berpikir
kritis adalah suatu kemampuan dalam
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melakukan interpretasi, analisis, evaluasi,
inference dan explanasi (Facione, 2016).
Berpikir kritis adalah berpikir yang membantu
dalam memecahkan masalah dan membuat
penilaian (Chesterman, 2014)

Dimensi penting dari pemikiran kritis
adalah pemecahan masalah (Tapper, 2004).
Terdapat hubungan yang positif antara
berpikir kreatif, berpikir kritis, kecerdasan,
keterampilan dalam memecahkan masalah
dan ditemukan hubungan positif yang kuat
antara berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah  studinya (Faux,
1992). Hasil mengungkapkan bahwa pemi-
kiran kritis mahasiswa dalam pemecahan
masalah meningkat secara signifikan setelah
menggunakan situasi masalah (Jose M
Ocampo, 2018). Diperoleh banyak informasi
tentang  kegiatan  berpikir  mendalam,
komprehensif, komprehensif, argumentatif,
logis, dan evaluative dengan meng-
ungkapkan proses berpikir kritis mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah (Sutini et al.,
2017).

Masalah yang dihadapi seseorang
tentulah tidak sama karena bergantung
kepada nilai kebenaran yang sudah diperoleh
sebelumnya. Adanya masalah kontroversial
yang ditemui seseorang memunculkan
keinginan untuk mengenali adanya kontra-
diksi dan melakukan eksplorasi secara
mendalam komponen yang menyebabkan
adanya kontradiksi lalu melakukan proses
klarifikasi. ~ Masalah kontroversial adalah
keadaan yang memunculkan suatu perde-
batan karena perbedaan dalam hal sudut
pandang seseorang. Pada bidang mate-
matika, kontroversi itu sendiri terjadi pada
saat seseorang menjumpai masalah yang
berbeda dari yang biasanya ditemui sehingga
memunculkan perbedaan pendapat. Pada
lingkungan belajar yang terdapat pertukaran
argumen terlepas dari validitas matema-
tisnya, menimbulkan keterlibatan mahasiswa

pada suatu ide dan menyusun argument
dalam bentuk penalaran dan guru sebagai
penengahnya (Mueller & Yankelewitz, 2014).
Dalam hal ini, saat menghadapi masalah
kontroversi, seseorang memerlukan suatu
argumen yang logis dari masalah yang
dihadapi. Berdasarkan hal itulah dibutuhkan
suatu penalaran yang logis dari mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah kontroversial.

Pada saat mahasiswa menyele-
saikan masalah kontroversial, peran guru
bergeser dari menjadi penengah yang benar
dan yang salah ke memfasilitasi mahasiswa
dalam membela dan menantang argumen.
Seringkali, guru tidak mengizinkan maha-
siswa untuk berbagi kesalahpahaman
mereka dalam diskusi kelompok dan sebagai
gantinya hanya menyajikan strategi dan
solusi yang benar (Santagata, 2005). Selama
proses pembelajaran apabila ada mahasiswa
yang mengerjakan belum benar, diarahkan
guru menuju ke jawaban yang sesuai.
Masalah yang dimunculkan adalah perma-
salahan yang ada dalam kehidupan sehari-
hari yang dijumpai mahasiswa.

Sehubungan dengan uraian di atas,
untuk mendapatkan gambaran bagaimana
mahasiswa menyelesaikan masalah kontro-
versial perlu dilakukan studi pendahuluan.
Dalam studi pendahuluan ini seorang
mahasiswa diberi soal yang di dalamnya
terdapat permasalahan kontroversial lalu
dilakukan wawancara.

Dari hasil wawancara dapat dilihat
bahwa calon subjek (S) pada saat menye-
lesaikan permasalahan yang diberikan, bisa
membedakan mana yang logis dan tidak, hal
ini sesuai dengan kriteria umum dari berpikir
kritis (Zeidler, Lederman & Taylor, 1992). Dari
hasil studi pendahuluan terlihat bahwa calon
subjek (S) memiliki pemikiran reflektif yang
masuk akal dan berfokus pada memutuskan
apa yang harus dipercaya atau dilakukan
(Ennis, 2018). Hal ini ditunjukkan dengan
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pada dialog S(2) dan S(4) calon subjek (S)
melakukan analisis dari permasalahan yang
diberikan. Calon Subjek (S) menggunakan
pengetahuan  yang sudah  diperoleh
sebelumnya pada dialog S(4), S (6), dan S
(8). Calon subjek (S) juga melakukan
pengecekan kebenaran dari pernyataannya
yang dapat dilihat pada dialog S (4).

Dari hasil wawancara menunjukkan
bahwa ketika calon subjek (S) berusaha
meyakinkan interviewer (I) melalui pena-
larannya dengan cara terus-menerus
memperbaiki dan memperkuatnya. Dengan
cara ini, baik penalarannya yang benar
maupun salah memiliki kesempatan untuk
disempurnakan selama diskusi. Ini mendu-
kung gagasan bahwa proses integrasi dan
modifikasi ide mengarah ke peningkatan
penalaran mahasiswa dan argumen yang
lebih  kuat (Mueller, 2009; Mueller,
Yankelewitz, & Maher, 2011). Pada saat
terlibat dalam  membuat  pernyataan,
mendukung dan mempertahankan argument
selama mengerjakan soal juga merupakan
kriteria dari berpikir kritis yang muncul dari
subjek (S) (Davies & Barnett, 2015). Yang
membedakan disini adalah, dengan perma-
salahan kontroversial terdapat proses
penguatan penalaran pada saat diskusi
terhadap apa yang dipercayai. Selain itu
penggunaan  situasi masalah  dapat
mengembangkan pemikiran kritis yang lebih
baik dalam pemecahan masalah di kalangan
mahasiswa (Ayvaz, 2016). Pada saat proses
diskusi (S) membuat keputusan tentang
memunculkan syarat nilai x # 2y yang
muncul pada percakapan S(8) menunjukkan
bahwa diperlukan (pengalaman
dalam/experience-in) keterampilan berpikir
kritis (Zeidler et al., 1992).

Berikut ini adalah hasil kajian
terhadap perkembangan penelitian terkait
dengan permasalahan kontroversial
berdasarkan penelitian sebelumnya. Kajian

argumen kontroversial pada dua kelompok
mahasiswa SD yang berbeda dalam
mengerjakan tugas yang sama (Mueller &
Yankelewitz, 2014). Penelitian pada
mahasiswa yang bertujuan untuk mengaiji
representasi dan penalaran sosial pada
masalah  sosial-ilmiah  (Simonneaux &
Simonneaux, 2009). Strategi pembelajaran
untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis pada mahasiswa sekolah menengah
menggunakan studi kasus bioetika, kerangka
kerja pengambilan keputusan, dan alat
analisis terstruktur untuk merancangkan
argumentasi mahasiswa (Chowning., 2012).
Hubungan antara sistem pendidikan dan
pemikiran kritis dalam hal meningkatkan
proses belajar-mengajar dengan mengga-
bungkan teori argumentasi, memperkenalkan
definisi argumen dan bagaimana cara
mengevaluasinya, dan menyajikan perbe-
daan antara argumen yang buruk (fallacy)
dan argumen yang baik (Bregant, 2014).
Beberapa temuan terkait dengan
berpikir kritis telah dipaparkan, namun sejauh
ini belum ada penelitian yang menjelaskan
bagaimana berpikir kritis dalam memecahkan
masalah kontroversial. Hubungan permasa-
lahan kontroversial dan berpikir kritis meru-
pakan topik baru yang masih membutuhkan
penelitian lebih lanjut (Chowning, 2012;
Mueller & Yankelewitz 2014). Fakta yang
peneliti  temukan setelah  mahasiswa
mengerjakan permasalahan kontroversial
antara lain vyaitu: 1) Mahasiswa bisa
membedakan mana yang logis dan tidak, hal
ini sesuai dengan kriteria umum dari berpikir
kritis (Zeidler, Lederman & Taylor, 1992), 2)
Pada saat mahasiswa menyelesaikan
permasalahan kontroversial mahasiswa lebih
penasaran dan mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi sehingga dapat mendorong
berpikir kritis (Krulik & Rudnick, 1995; Davies
& Barnett, 2015) dan 3) Pada saat menger-
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jakan permasalahan kontroversial, mahasis-
wa terlibat dalam membuat pernyataan,
mendukung dan mempertahankan argument
yang merupakan Kriteria dari berpikir kritis
(Davies & Barnett, 2015). Dari fakta tersebut
menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara
proses mahasiswa menyelesaikan masalah
kontroversial dengan berpikir kritis.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengungkapkan proses mahasiswa menye-
lesaikan masalah kontroversial dengan
dengan berpikir kritis. Dalam penelitian ini,
proses pemilihan subjek dikhususkan pada
mahasiswa yang pada saat diberikan
permasalahan kontroversial dapat menang-
kap adanya kontradiksi dan bisa menjelaskan
solusi dari kontradiksi. Subjek pada penelitian
ini  diberi  permasalahan  kontroversial
selanjutnya dilakukan analisis bagaimana
berpikir kritis subjek tersebut.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Tujuan dari studi deskriptif kualitatif adalah
mendapatkan ringkasan yang komprehensif,
dalam hal sehari-hari, dari peristiwa spesifik
yang dialami oleh individu atau kelompok
individu (Lambert & Lambert, 2012).
Instrumen penelitian terdiri dari peneliti,
lembar kerja, hasil kerja mahasiswa dan hasil
wawancara. Instrumen dalam penelitian ini
adalah tes tertulis yang di dalamnya terdapat
permasalahan kontroversial. Pekerjaan dan

hasil pekerjaan mahasiswa adalah kegiatan
dilakukan ketika memecahkan masalah
kontroversial.

Pada penelitian ini, proses berpikir
kritisnya meliputi: a) mahasiswa mengum-
pulkan informasi yaitu mahasiswa harus
benar-benar fokus pada informasi yang
terkandung dalam masalah termasuk
mengidentifikasi semua informasi, menghu-
bungkan informasi yang relevan, mengelom-
pokkan informasi sesuai dengan bagian
masing-masing, dan menetapkan tujuan yang
dimaksud berdasarkan informasi tersebut, b)
Mengevaluasi informasi, mahasiswa memilih
semua informasi menjadi hal-hal penting,
menetapkan asumsi informasi  dalam
masalah, menghubungkan esensi informasi
berdasarkan asumsi dan mengidentifikasi
kemungkinan strategi untuk menyelesaikan
masalah, ¢) Membuat solusi melibatkan
mahasiswa memprediksi langkah-langkah
penyelesaian yang berasal dari informasi,
dan memproses langkah-langkah penyele-
saian, dan menentukan hasil penyelesaian,
dan d) Tahapan mengevaluasi kesimpulan
termasuk Membangun kepercayaan hasil
penyelesaian masalah, dan mengklarifikasi
penyelesaian masalah.

Hasil wawancara adalah wawancara
yang dilakukan oleh peneliti setelah maha-
siswa mengerjakan masalah kontroversial
yang diberikan. Instrumen lembar kerjanya
adalah tersaji pada Gambar 1.
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Siswa menjawab seperti berikut.
a*-a’ = (at+a) (a-a)
afa-a) = (ata)(a-a),

a=ata
a=2a
a=2,a,keduamasdﬂ3agial
1 =2

Seorang guru memberikan soal kepada siswa sebagai berikut.
“Diketahui a* - b2 = (a+b)(a-b). Jika a = b, maka sederhanakan persamaan tersebut!”.

a (a-a) = (ata) (a-a), kedua ruas dibagi (a-a)

a. Menurut Anda, apakah jawaban siswa tersebut masuk akal? Jelaskan!
b. Seandainya Anda sebagai guru dan siswa tersebut, apa yang dapat Anda jelaskan terkait
dengan masalah tersebut, supaya siswa dapat memahami secara baik?

Gambar 1 Soal Kontroversial

Penelitian  ini  melibatkan 40
mahasiswa calon guru semester 6 ( 43% )
dan semester 8 (57%) di jurusan matematika
di  kota malang vyaitu Universitas
Muhammadiyah Malang. Setelah mahasiswa
diberi masalah kontroversial dalam bentuk tes
yang dikerjakan dalam waktu 20 menit,
kemudian diklasifikasi dan diambil 1 subjek
penelitian  yang dianggap mengalami
kontroversial secara konsisten (baik pada
saat mengerjakan soal maupun setelah
dilakukan wawancara). Indikator mengalami
kontroversial ~ yaitu  terjadi  perbedaan
pendapat dan memunculkan rasa ingin tahu
pada diri mahasiswa. Tes yang diberikan

digunakan untuk mengukur (a) Identify, (b)
Define, (c) Enumerate, (d) Analyze, (e) List
dan (f) Self-Correct

Analisis data dilakukan melalui tiga
tahap (1) Reduksi dari data tes dan hasil
wawancara , (2) Melakukan analisis dari data
hasil tes dan wawancara dan (3) menyajikan
hasil tes dan wawancara secara deskriptif
dengan memperhatikan ke-enam indikator
berpikir kritis yaitu: (a) Identify, (b) Define, (c)
Enumerate, (d) Analyze, (e) List dan (f) Self-
Correct

Tabel 1 berikut ini adalah indikator
berpikir kritis dalam memecahkan masalah
kontroversial
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Tabel 1 Indikator berpikir kritis

No Kriteria Berpikir Kritis Indikator

1 [dentify Menyebutkan pokok permasalahan

2 Define Menyebutkan fakta-fakta yang membatasi masalah
meliputi: a) menyebutkan informasi-informasi yang
dibutuhkan meliputi apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal dan b) menyebutkan informasi-informasi yang
tidak digunakan

3 Enumerate Menyebutkan pilihan-pilihan cara dan jawaban yang masuk
akal

4 Analyze Menganalisis pilihan untuk memilih cara dan jawaban terbaik

5 List Menyebutkan alasan yang tepat atas cara dan jawaban
terbaik yang dipilih

6 Self-Correct Mengecek kembali secara menyeluruh proses jawaban

Sumber (Ebiendele Ebosele Peter, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis pada data
tes dan wawancara, berpikir kritis mahasiswa
untuk ke enam indikator adalah sebagai
berikut.

Identify

Untuk indikator identify muncul pada saat
Subjek penelitian  (S) menanyakan kepada
Peneliti (S) saat wawancara berlangsung.

S : Bu, ini soalnya diminta
menyederhanakan ya bu?

P . lya betul!

S : Nah tetapi kok jawabannya

ketemu bilangan 1=2? Jadinya gak
nyambung ya bu?

Dari kutipan percakapan tersebut terlihat
bahwa dapat  menyebutkan  pokok
permasalahan dengan menemukan kata
kunci soal yaitu “sederhanakan’, tetapi
langkah yang dilakukan adalah sampai
menemukan 1=2.

Define

Pada bagian ini mahasiswa dapat
menyebutkan fakta-fakta yang membatasi
masalah yaitu dengan menyampaikan
hubungan antara banyaknya variabel dengan
persamaan yang diketahui.
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Berikut ini jawaban mahasiswa

3) Tdake y Kateha vk mmda@mm vl Ut ¥arlobel j!«b‘a“di'ﬁlﬂlic faloh
S0 T03g horo momuaE 1VANdUEl Gputl X 2o ik bty = ol
I ME\T& Bok Yoiorh | fofcomaan Rercdot Kidok dapi dis, b nefgnsn

Gambar 2 Jawaban mahasiswa bagian define

Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti (P)
terhadap (S) dengan melihat hasil
jawabannya.

P : Coba jelaskan apa yang Anda
maksud pada jawaban bagian (a)
S : Maksud saya soal itu kurang pas

karena dalam satu persamaan
memuat 2 variabel.Seingat saya
kana da teorema atau apa gitu yang
bilang kalau missal persamaannya

1 berarti variabel ya 1, kalau
variabelnya 2 ya tdk bisa ketemu
jawabannya.

Enumerate

Pada bagian ini, (S) dapat menyebutkan
pilihan-pilihan cara dan jawaban yang masuk
akal yaitu dengan menjelaskan konsep
“kesamaan”. Berikut ini adalah hasil jawaban
(S)

s Kegamaan ¥y Yonghons dlkiean Oelapiswe Wt addioh Wlafoboluoy,

€l AoV 59 fetramagn Krfciogt, Sbi

Gambar 3 Jawaban mahasiswa bagian enumerate

Dari jawaban (S) tersebut, dilakukan

wawancara oleh (P)

P . Mengapa Anda perlu menjelaskan
konsep “kesamaan”? Lalu Anda
juga menjelaskan persamaan?

S . Karena menurut saya itu perlu Bu,
biar mereka tidak salah saat
mengerjakan.

P . Lalu tetang Kesamaan dan
Persamaan?

S : Saya agak lupa itu bu. (sambil

tertawa kecil)

Analyze dan List

Pada bagian ini mahasiswa dapat
melakukan analisis dari metode yang sudah
dipilih untuk menentukan jawaban dari
permasalahan yang diberikan. Selain itu
mahasiswa juga dapat menyebutkan alasan
yang tepat atas cara dan jawaban yang dipilih
Pada bagian ini mahasiswa menggunakan
pembagian dengan a kemudian melakukan
substitusi nilai a=b. Berikut ini adalah jawaban
mahasiswa.
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Gambar 4 Jawaban Mahasiswa bagian Analyze dan List

P :Mengapa  Anda  melakukan P . Lalu? Apa akibatny apabila kita
pembagian dengan a? membagi dengan bilagan 07

S :agar hanya memuat satu variabel S : Oh iya ya bu... nanti jadinya
saja bu, biar bisa disederhanakan. takterdefinisi.

P :Menurut Anda a itu bilangan apa?

S :Karena tdk ada penjelasan di awal, Self-Correct
menurut saya a itu bilangan real.
_ / g Pada bagian ini mahasiswa mengecek

P :Ok, sekarang menurut Anda, , )

L kembali secara menyeluruh proses jawaban

apakah mungkin nilai a itu 0?7 ) , _
, . dengan memberikan penekanan di akhir

S : ya... kayaknya mungkin bu

jawabannya sebagai berikut.

Mﬂm‘ﬁ, ;fq,! Yﬁmw&?‘ tugelt Tidsk dil}ﬂ d.-'mi?{L'ﬂhuLLQP‘;kma..

Glaqrange perman Oy W /KM e kb L

Gambar 5 Jawaban mahasiswa pada bagian Self-correct

Dari hasil analisis jawaban mahasiswa dalam sama. Proses penggabungan aspek berpikir
menyelesaikan masalah kontroversial dapat kritis juga dilakukan oleh penelitian Bell &
dilihat bahwa proses analisis dan list pada Loon, (2015); Cheng & Wan, (2017); Fani et

mahasiswa berlangsung secara Bersama- al., (2018) dan Murtafiah et al., (2018).
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Sejalan dengan penelitian Murtafiah et al.,
(2018), ada kesalahan konsep yang dila-
kukan mahasiswa pada bagian analisis dan
list pada saat muncul pembagian dengan
bilangan 0. Analisis adalah hubungan dengan
asumsi, mengklasifikasikan dan membe-
dakan (Dekker, 2020; Din, 2020; Reynders et
al., 2020). Berdasarkan analisis data yang
diperoleh, mahasiswa tahu konsep tidak
terdefinisi apabila muncul pembagian dengan
0 tetapi pada saat pada bentuk aljabar dia
masih melakukan kesalahan. Temuan ini
sejalan dengan hasil (Seventika et al., 2018)
yang menemukan bahwa analisis sub
keterampilan mahasiswa berada dalam
kategori rendah.

Sejalan pada penelitian sebelum-
nya, pada bagian enumerate, analisis dan list
bisa dilihat bahwa terjadi proses argumentasi
pada mahasiswa sehingga dia menemukan
penguatan dari konsep yang sudah diterima
sebelumnya (Zeidler, Lederman & Taylor,
1992; Mueller & Yankelewitz, 2014). Temuan
pada penelitian ini adalah adanya proses
penggabungan tahapan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah kontroversial. Pada
saat mahasiswa menyampaikan pendapat
juga memerlukan argumentasi dan
pengecekan kembali (Altun & Konyalioglu,
2019; Goldberg & Savenije, 2018; Kello,
2016; Simic-Muller et al., 2015).

PENUTUP

Berdasarkan temuan penelitian,
disimpulkan bahwa proses berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah kontroversial
melalui lima tahapan yaitu: Identify, Define,
Enumerate, Analyze dan List serta Self-
Correct. Temuan peneglitian ini menunjukkan
terdapat penggabungan proses analyze dan
list pada subjek penelitian saat menyele-
saikan permasalahan konrtoversial. Pengu-
atan argumentasi muncul pada bagian
enumerate, analisis dan list.

Saran untuk peneliti berikutnya
adalah diperlukan studi lebih lanjut kemung-
kinan penggabungan proses berpikir kritis
atau perubahan posisi siklusnya pada kasus
yang lain. Selain itu kelemahan pada tahap
analisis bisa menjadi referensi untuk dapat
menggunakan metode atau teknik yang lain
untuk meningkatkan berpikir kritisnya.
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